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Berdasarkan dari hasi] analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa usaha peternakan sapi perah di daerah Wonocolo, 
Surabaya menguntungkan. 
IV.2 Saran 
1. 	 Pakan merupakan sumber pengeluaran terbesar, sehingga perlu 
dilakukan tindakan efisiensi terhadap jumlah pemberian dan penggunaan 
bahan-bahan pakan, antara lain : 
• 	 Pemberian jumlah ransum yang sesuai dengan jumlah yang 
dibutuhkan. 
• 	 Menggunakan bahan-bahan pakan dalam susunan ransum yang nilai 
gizinya sama, akan tetapi harganya lebih murah. 
2. 	 Sumber penerimaan terbesar adalah dari penjualan susu. Dengan 
demikian ada dua upaya yang dapat ditempuh dalam meningkatkan 
penerimaan usaha sapi perah : 
• 	 Meningkatkan kemampuan produksi susu dari sapi-sapi perah induk 
yang dipelihara. 
• 	 Meningkatkan harga penjualan susu. Hal ini memang akan sulit 
ditempuh sebab akan sangat tergantung pada daya beli konsumen. 
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